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Abstract.D2 Farm business is a business engaged in the production of broilers. This study aims to determine the
level of income and financial feasibility of the D2 farm broiler business based on the criteria (R / C Ratio) and
(B / C Ratio) in one year of production, which was carried out in November 2024. The location of this research
was determined purposively (Purposive Sampling). The results showed that the income received by the D2 farm
broiler business in one year was Rp. 486,606,603, the R / C Ratio was 5.23 and the results of the B / C Ratio
calculation were 3.31, which means that the D2 farm broiler business is feasible to develop.
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Abstrak.Usaha Peternakan D2 merupakan suatu usaha yang bergerak dibidang produksi ayam pedaging.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan dan kelayakan finansial pada usaha ayam pedaging
peternakan D2 berdasarkan kriteria (R/C Ratio) dan (B/C Ratio) pada satu tahun produksi, yang dilaksanakan
pada bulan November tahun 2024. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive Sampling). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima usaha ayam pedaging peternakan D2 dalam satu tahun
sebesar Rp. 486.606.603, R/C Ratio yaitu 5,23 dan hasil perhitunganB/C Ratio yaitu 3,31 yang berartiusaha ayam
pedaging peternakan D2 layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci :Kelayakan Finansial, Ayam Pedaging, Usaha Peternakan

1. PENDAHULUAN

Peternakan adalah salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran yang sangat
pentingdi dalam perekonomian bangsa. Pengembangan peternakan bertujuan menyediakan
keperluan pangan hewani yang berupa daging, susu dan telur agar memenuhi kebutuhan gizi
yang diperlukan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Pentingnya
nutrisi dan peran makanan seperti protein memicu kesadaran masyarakat untuk pengembangan
peternakan, yang berdampak positif bagi masyarakat, konsumen, serta bagi peternak itu sendiri
(Nugroho dan Astuti 2021). Peternakan memiliki potensi bisnis dan prospek kedepan yang
menjanjikan (Abadi et al. 2017). Salah satu produk peternakan penyumbang terbesar dalam
pemenuhan kebutuhan pangan hewani adalah ayam pedaging.

Ayam pedaging merupakan spesies unggulan yang dihasilkan dari perkawinan silang
varietas ayam dengan produktivitas tinggi, terutama dalam produksi ayam.Pertumbuhan ayam
ras tidak memerlukan waktu yang lama sehingga peternak dapat memanennya dalam waktu

yang singkat. Di setiap negara, perkembangan usaha kecil menengah dan besar broiler sangat
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pesat. Peternakan ayam pedaging telah menjadi salah satu pilar utama peternakan Indonesia,
khususnya di Jawa dan Sumatera.

Berdasarkan data statistik dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
2017 bahwa pada tahun 2016 populasi ayam pedaging mencapai 1,6 miliar ekor atau
meningkat 6,82 persen bila dibandingkan dengan populasi ayam pedaging pada tahun 2015.
Produksi daging ayam pedaging tahun 2016 sebanyak 1,9 juta ton atau mengalami peningkatan
sebesar 17,02
persen dari tahun sebelumnya. Peningkatan populasi dan produksi ayam pedaging tersebut
didorong oleh: 1) adanya perkembangan yang kuat pada sektor industri hulu peternakan
misalnya pabrik pakan, pembibitan dan industri farmasi serta industri hilir yakni rumah potong
hewan, restoran dan lain-lain;

2) periode siklus produksi ayam pedaging yang relatif pendek dan perputaran modal relatif
cepat sehingga cocok untuk peternakan rakyat; 3) kemampuan dalam menyerap tenaga kerja;
dan 4) komoditas ini berpotensi ekspor.

Peternakan ayam pedaging hingga sekarang memiliki perkembangan yang sangat pesat
serta ada hampir diseluruh kawasan Indonesia, baik dalam skala perusahaanmaupun dalam
skala peternakan rakyat. Menurut (Abadi et al. 2023) Ayam pedaging merupakan usaha yang
sangat menjanjikan untuk dijalankan. Ayam pedaging merupakan hasil perkawinan silang
antara bangsa unggas Yyang memiliki kemampuan produksi diatas rata-
rata(Abadietal.2023).Peternakanayam  pedaging  memilikiprospekyangsangat  besar,
dikarenakan waktu produksinya yang cepat yakni 4-5 minggu sebelum panen, sehingga
kembalinya modal yang ditanamkan relatif singkat hal ini memiliki perbandingan dengan
usaha peternakan lain (Sani etal.2023)

Peternakan ayam pedaging pada umumnya dikembangkan dengan pola kemitraan,
dimana pihak pengusaha memberikan sarana berupa DOC, pakan, obat-obatan serta vaksin
pada peternak yang akan diganti setelah ternak dipanen. Sedangkan pemilik usaha memiliki
kewajiban menyiapkan lahan untuk kandang, peralatan kandang, tenaga kerja, luasnya lahan,
kandang serta peralatan ataupun tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan jumlah ternak
yang dipelihara. Dalam suatu kemitraan, perusahaan dan pemilik usaha ternak harus memiliki
kedudukan setara, hal ini agar tercapainya tujuan kemitraan, dalam hal ini perhitungan biaya
yang dikeluarkan sepenuhnya diatur oleh perusahaan mitra yangdisepakati oleh peternak
(Momongan et al.2020). Menurut Santa et al. 2020 mengekemukakan usaha peternakan
dengan siklus kemitraan merupakan solusi bagi peningkatan keuangan suatu usaha. Menurut

Dedu et al. 2023 menyebutkan bahwa pola kemitraan yang terjadi seringkali bersifat baku atau
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baku, dimana para pemulia plasma tidak leluasa menegosiasikan isi perjanjian tersebut.

Keberhasilan usaha peternakan ayam pedaging peternakan D2 juga tidak ditentukan
oleh besarnya jumlah produksi, tetapi juga didukung dengan adanya sistem manajemen yang
baik, sehingga produksi dapat berjalan dengan baik dan pendapatan diperoleh suatu usaha
dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan usaha ayam pedaging layak untuk
dikembangkan. Usaha dapat bertahan ketika pendapatan yang masuk lebih tinggi dibandingkan
biaya di keluarkan, dapat dikatakan layak secara finansial. SDM merupakan pemilik usaha
ternak. Pemilik usaha yaitu yang menjalankan suatu usaha serta salah satu penentu
keberhasilan suatu usaha yang dikembangkan (Abadi et al. 2021).

Usaha peternakan Ayam Pedaging D2 adalah usaha yang dijalankan berlokasi di
Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Usaha ini didirikan oleh Bapak Dedi Prabowo
sejak tahun 2018. Selama ini usaha peternakan ayam D2 secara spesifik belum melakukan
pencatatan untuk input detail pendapatan yang diperoleh sehingga pemilik usaha belum
mengetahui secara tepat berapa besar penghasilan yang didapatkan atashbiaya yang sudah
dikeluarkan oleh usaha peternakan ayam D2.

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong penulis melakukan penelitian yang
berjudul Analisis Kelayakan Finansial Ternak Ayam Pedaging usaha Peternakan D2 di
Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara untuk mengetahui tingkat pendapatan dan
kelayakan finansial pada usaha ayam pedaging peternakan D2 berdasarkan kriteria (R/C Ratio)

dan (B/C Ratio) pada satu tahun produksi.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan bulan November tahun 2024 yang bertempat pada usaha
ayam pedaging peternakan D2 di Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara.Penentuan
lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive Sampling), dengan pertimbangan
bahwa Jenis data yangdigunakan yaitu data primer dan sekunder. 1) Data primer berupa data
yang dihasilkan dari bertanya langsung dengan pemilik usaha ayam pedaging menggunakan
kuisioner yang meliputi: data diri, populasi ternak, berapa banyak produksi, biaya produksi,
penerimaan. 2) Datasekunder yaitu data-data tertulis yang diperoleh dari penelusuran buku,
jurnal, website atau internat dan data-data dari instansi lain yang berhubungan dengan
penelitian.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
1) Observasi, berupa datang ke lokasi serta mengamati secara langsung di tempat usaha ayam

pedaging peternakan D2 di Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 2) Wawancara,
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yaitu pengumpulan data dengan bertanya secara langsung kepada pemilik usaha ayam
pedaging peternakan D2 dari masuknya bibit DOC hingga afkir dengan menggunakan angket
atau kuisioner. 3) Dokumentasi, yaitu pengambilan gambar yang menjadi bahan penelitian
seperti foto bersama pemilik usaha ayam pedaging peternakan D2 beserta foto kandang.
Variabel yang dicermati dalam penelitian ini yaitu: 1) Karateristik responden meliputi
umur peternak, pendidikan terakhir peternak, jenis pekerjaan, pengalaman peternak dalam
mengelolah usaha2) Profil usaha meliputi lama usaha, modal awal, tempat penjualan, rata-rata
pendapatan penjualan. 3) Biaya investasi meliputi biaya pembuatan kandang, biaya pengadaan
peralatan kandang, lahan. 4) Biaya produksi meliputi biaya yang tidak berubah (biaya tetap)
dan biaya yang selalu berubah-ubah (biaya variabel). Biaya yang tidak berubah (biaya tetap)
meliputi,, pembiayaan listrik/air, peralatan, penyusutan kandang serta pajak/retribusi.
Sedangkan biaya yangselalu berubah-ubah (biayavariabel) meliputi biaya pembelian bibit,
pembiayaan pakan ternak biaya obat-obatan, vaksin serta vitamin. 5) Penghasilan pada usaha
ayam pedaging meliputi jumlah ayam pedaging yang terjual dan penjualan ikutan ternak ayam
pedaging yang memiliki hasil produksi beberapa tahun. 6) Pendapatan pada usaha peternakan
diperoleh dari hasil pengurangan biaya produksi dan penerimaan..
Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian usaha peternakan ayam broiler Yanto
Farm di Kecamatan Konda:
a. Biaya

TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC= Total Cost/Total Biaya (Rp) TFC=FixedCost/BiayaTetap(Rp)

TVC=VariabelCost/BiayaTidakTetap(Rp)

b. Penerimaan

Penerimaan yaitu semua perolehan dari suatu usaha selama periode tertentu dan diketahui

dari seberapa banyak produksi yang terjual. Penerimaan yang diperioleh oleh pemilik

usaha guna untuk mengembalikan total biaya yang telah dikeluarkan. Secara matematis

memiliki rumus yaitu:

TR= QxPq

Keterangan:
TR |= 'Total Revenue (TotalPenerimaan)
Q = Jumlah output
Pq = Harga output (Rp)
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c. Pendapatan
Pendapatan yaitu perbedaan seluruh penghasilan dan seluruhpengeluaran. Secara

matematis memiliki rumus yaitu:

Keterangan:

Pd=TR-TC
Pd = Pendapatan
TR = Total Revenue(TotalPenerimaan)
TC = Total Cost(Totalbiaya)

d. (R/CRasio)
(R/C rasio) merupakan analisis yang menetukan laba relatif suatu perusahaan. R/C rasio
dapat ditentukan dengan membendaingkan penjualan dengan keseluruhan pembiayaan
produksi. Secara matematis memiliki rumus yaitu:
R/C=TR/TC(B/CRasio) —

TR = TotalRevenue(TotalPenerimaan)
R/C = Revenue/Cost
TC = TotalCost(Totalbiaya)

Keterangan:
(B/C)ratio yaitu perbandingan pendapatan dan totalbiaya. Secara matematis untuk

menghitung Benefit Cost Ratio (B/C ratio) dapat ditulis sebagai berikut:

B/C=PD/TC

Keterangan:

B/C =Benefit/CostRatio

Pd = Pendapatan

TC =Total Cost(Totalbiaya)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahwa
tingkat pendapatan dan kelayakan finansial pada usaha ayam pedaging peternakan D2
berdasarkan kriteria (R/C Ratio) dan (B/C Ratio) pada satu tahun produksi dapat
memperngaruhi usaha pak D2, Usaha ayam pedaging peternakan D2 merupakan suatu usaha
perseorangan yang dijalankan dalam bidang produksi ayam pedaging yang didirikan oleh
bapak Dedi Prabowo yang merupakan seorang wiraswasta. Usaha ini didirikan pada tahun
2018 yang diberi nama Usaha ayam pedaging peternakan D2 dengan menggunakanmodal

awalsebesar Rp.4.000.000 denganpopulasiawalsebanyak 100 ekor, alasan beliau mendirikan
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usaha ini karena melihat adanya peluang permintaan produk hewani khususnya daging ayam
yang sangat tinggi dan diminati oleh masyarakat, sementara dilihatdaridaerahsekitar sedikit
ditemukannya peternakmemiliki usaha ternak ayam pedaging. Peralatan yang digunakan
dalam proses produksi tidak harus selamanya baru, hal ini bertujuan agar tercapai efisiensi

biaya sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan usaha yang dijalankan.

a. Biaya Investasi

Biaya investasi adalah biaya satu kali dalam proses proses produksi untuk mendapatkan
ekonomi berkali-kali lipat yang diperlukan pada awal bisnis sertajumlahnya cukup besar serta
merupakan biaya yang timbul ketika akan memulai suata usaha yang sedang berjalan dan
berkaitan dengan segala yang diperlukan untuk menjalankan usaha, pada usaha ayam pedaging
kemirtraan, pembiayaan yang disediakan awal berjalannya suatu usaha secara menyeluruh
oleh perusahaan kepada mitranya yaitu peternak. Adapun biaya investasi usaha ayam pedaging
peternakan D2 dapat disajikan pada Tabel 1. Tabel 1.Biayalnvestasi Usaha ayam pedaging

peternakan D2

No [Nama Vol Sat Harga Total (Rp) UE |yusutan/ Bulan
atuan (Rp)
1 |Kandang 4 Buah 25.000.000 100.000.000| 10 9.000.000
2 |Lahan 10 [Rante 4.000.000 40.000.000| - -
3 [Tempat 20 Buah 20.000 400.000( 3 120.000
Minum

4 [Tempat Makan 10 Buah 32.000 320.000| 3 96.000
5 |Arco 1 Buah 400.000 400.000 1 33.333
6 |Cangkul 1 Buah 120.000 120.000| 2 5.000
7 [Skop 1 Buah 100.000 100.000| 2 4.167
8 [Terpal 3x3 15 Buah 30.000 450.000 3 135.000
9 [Timbangan 4 Buah 456.000 1.823.000| 7 234.400
10 |Handstreyer 1 Buah 650.000 650.000| 8 73.125
TotalBiaya 144.263.000 9.701.025

Sumber: DataPrimerDiolah(2024)

UE:UmurEkonomis
Tabel 1 memperlihatkan pengeluaran biaya investasi Usaha ayam pedaging peternakan
D2 sebesar Rp. 144.263.000, dengan biaya tertinggi yang dibelanjakan yakni pembiayaan
pembuatan kandang sebesar Rp. 100.000.000 dan biaya terendah yaitu biaya pembelian skop
sebesar Rp. 100.000.

b. Biaya Operasional
Pengeluaran sejumlah biaya untuk menunjang aktivitas usaha. Biaya yang dimaksud
dalam suatu usaha yaitu biaya yang tidak akan berubah (FC) dan biaya yang selalu berubah

(biaya variabel) (VC). Biaya yang tidak akan berubah (FC) merupakan biaya yang ada atau
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tidak adanya ayam pedaging di kandang tidak akan berubah sementara itu biaya yang selalu
berubah (biaya variabel) (VC) yaitu pembiayaan yang akan berubah sesuaijumlah total
produksi yangditerima Adapun biaya tetap dan biaya variabel usaha ayam pedaging
peternakan D2 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.Biaya tetap dan Biaya variable Usaha Ayam Pedaging Peternakan D2

Harga Total
No |BiayaTetap Volume  |Satuan atuan (Rp) (Rp/Bulan)
1. |Sewalahan 10 rante/Bulan 4.000.000 4.000.000
2. |Listrik 3 Bulan 500.000 500.000
3. |PenyusutanKandang+ Peralatan 1 Bulan 9.701.025 9.701.025

Tabel 3. memperlihatkan seluruh pengeluaran pembiayaan usaha ayam peternakan D2
Sumber: Data Primer Diolah(2024)

SubTotal A 14.201.025

No |BiayaVariabel Volume|Satuan Harga Satuan| Total Total
(Rp) (Rp/Bulan) (Rp/thn)

1. |DOC 1.300|Ekor 5.000 6.500.000 78.000.000
2. |Pakan 70/Sak 200.000 14.000.000| 168.000.000
3. Vitamin

Neubro 5 Bungkus 50.000 250.000 3.000.000

Biomax 1 Botol 416.719 416.719 5.000.628
4. |Obat-Obatan

Trimizin 4 Bungkus 63.673 254.692 3.056.304

Paramed 4 Bungkus 16.995 67.980 815.760

Medimilk 5 Bungkus 15.028 75.140 910.680
5 |Sekam 70 Karung 10.000 700.000 8.400.000

SubTotalB 22.264.531| 267.183.372

TotalBiayaA+B 36.465.556

Biaya variabel yang dikeluarkan usaha ayam pedaginng peternakan D2 selama satu
periode yaitu sebesar Rp.22.264.531 dengan biaya tetinggi yaitu biaya pembeliaan pakan
sebesar Rp. 14.000.000, sedangkan biaya terendah yaitu biaya pembelian obat (paramed)
sebesar Rp. 67.980

Penerimaan Usaha Ayam Pedaging
a. Peternakan D2

Penerimaan ialah perolehan ayam hasil panen yang dikalikan dengan satuanharga jual,
dinyatakan dalam satuan rupiah dalam sekali produksi (Simanjuntak 2018). Penerimaan usaha
ayam pedaging peternakan D2 terdiri dari penjualan ayam pedaging sebanyak 500 ekor.
Mortalitas yang baik ayam pedaging yaitu kurang dari 5%. Mortalitas tinggi dapat membebani
peternak, dikarenakan suatu keberhasilan dalam usaha beternak dapat dilihat dengan memiliki
skala mortalitas yang sedikit. Adapun penerimaan usaha ayam peternakan D2 dapat disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 3.Penerimaan Usaha Ayam Peternakan D2

Harga Total Total
No [JenisPenerimaan Volume [Satuan satuan (Rp/Bulan) (Rp/thn)
(Rp)
1. |PenjualanAyam Pedaging 3000  [Ekor 20.000 60.000.000 {720.000.000
2. |PupukKandang 400 Karung 10.000 4.000.000  48.000.000
TotalPenerimaan 14.000.000 [768.000.000

Sumber:Data Primer Diolah(2024)

Tabel 3 memperlihatkan seluruh penerimaan usaha ayam pedaging peternakan D2
selama satu periode produksi sebesar Rp. 10.000.000 dalam satu periode produksi yaitu terdiri
dari penjualan ayam pedaging sebanyak 3000 ekor sebesar Rp. 60.000.000 dan pupuk kandang
sebanyak 400 karung sebesar Rp. 4.000.000. Banyaknya ternak yang diternakan maka akan

memiliki pengaruhbesar kecilnya penerimaan yang diterima oleh peternak.

b. Analisis Pendapatan Usaha Ayam Pedaging Peternakan D2

Menurut Sari (2019) pendapatan adalah hasil atas pengorbanan seseorang dalam bentuk
materi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menginvestasikan sumber pendapatan
yang ada, seseorang dapat memilih dengan berbagai ragam jenis investasi secara umum seperti
investasi saham, obligasi, deposito, emas dan berbagai macam jenis investasi lainnya.
Berdasarkan penelitian Musdhalifa (2016) dan Kusumawati (2013) menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dan memiliki pengaruh
terhadap pengelolaan keuangan pribadinya, semakin banyak pendapatan mereka maka
semakin besar pertimbangan untuk melakukan keputusan investasi. Adapun perolehan
pendapatan usaha ayam pedaging peternakan dalam satu periode produksi dapat disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pendapatan Usaha Ayam Pedaging Peternakan D2

No |UraianPendapatan Jumlah(Rp/tahun)
1. [TotalPenerimaan 768.000.000
2. |BiayaTetap 14.210.025
3. |BiayaVariabel 267.183.372
TotalBiaya 281.393.397
4. [TotalPendapatan 486.606.603

Sumber:Data Primer Diolah(2024)

Tabel 4 memperlihatkan seluruh pendapatan yang diterima usaha ayam pedaging
peternakan D2 dalam satu kali produksi yaitu dari hasil perhitungan total penerimaan sebesar
Rp. 768.000.000 yang dikurangi dengan total biaya (biaya tetap + biaya variabel) sebesar Rp.
281.393.397, sehingga diperoleh total pendapatan sebesar Rp. 486.606.603 .Besarkecilnya

keuntungan peternak disebabkan oleh banyaknya ternak yang dipelihara, hal ini sepemikiran

224 | BOTANI - VOLUME. 2, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3046-5494 dan p-ISSN : 3046-5508, Hal. 217-227

Primadityaetal.(2015) pendapatan usaha peternaka nayam pedaging dipengaruhi dari skala

usaha dan bersarnya biaya yang dikeluarkan sehingga mempengaruhi besarnya pendapatan.

Tabel 5.Analisis R/C dan B/C Usaha Yanto Farm

No Jenis Nilai

1. |PenerimanUsaha(Rp) 768.000.000

2. [TotalBiaya 281.393.397
R/CRatio 5,23

1. |Pendapatan(Rp) 486.606.603

2. [TotalBiaya 146.611.058
B/C Ratio 3,31

Sumber:Data Primer Diolah(2023)

Tabel 5 memperlihatkan hasil perhitungan analisis R/Crasio dan B/C rasio usaha ayam
pedaging peternakan D2 memperlihatkan penerimaan atas biaya R/C yaitu sebesar 5,23,
artinya setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan dapat menghasilkan 5,23 rupiah.

Nilai pendapatan tersebut memperlihatkan usahaternakayam pedaging peternakan D2
cukup untuk dijalankan ataupun dikembangkan kedepannya.

Usaha ayam pedaging peternakan D2 dikatakan layak dikarenakan adanya beberapa
faktor diantaranya yaitu total biaya yang rendah dibandingkan dengan total penerimaan. Biaya
operasional yang relative rendah meliputi jumlah biaya tetap dan biaya variabel yang tidak
terlalu tinggi, serta penggunaan pakan pada ayam pedaging akan memberikan dampak tinggi

atau rendahnya jumlah biaya yang dikeluarkan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitianusahaternakayam pedaging peternakan D2 dapatdisimpulkan yaitu:
1. Pendapatan usaha ayam pedaging peternakan D2 sebesar Rp. 486.606.603/tahun dengan
populasi 36.000 ekor.
2. Hasil perhitungan R/C Rasio dan B/C Rasio usaha ayam pedaging peternakan D2
layakuntuk dikembangkan.
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